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Abstrak

Uji keturunan A. mangium generasi pertama dari Papua New Guinea and Queensland-Australia telah
dibangun di Wonogiri - Jawa Tengah pada Desember 1993. Seleksi pohon di dalam famili telah
dilakukan menggunakan variabel pertumbuhan, namun belum menggunakan variabel sifat-sifat kayu.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh provenans maupun famili terhadap
keragaman diameter dan sifat-sifat kayu 4. mangium tersebut pada umur 5 tahun. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa berat jenis kayu tergolong sedang yaitu rata-rata sebesar 0,44 dan panjang serat
tergolong serat pendek yaitu rata-rata sebesar 1,04 mm. Di uji keturunan 4. mangium tersebut terdapat
keragaman antar famili di dalam provenans dan keragaman antar provenans pada sifat prsentase kayu
teras, berat jenis kayu, dan kadar air. Heritabilitas individu untuk diameter batang dan persentase kayu
teras sangat rendah (h%=0,03 untuk diameter dan h%=0,05 untuk persentase kayu teras), sementara sifat-
sifat kayu mempunyai heritabilitas individu yang tergolong rendah sampai tinggi yaitu h%=0,10-0,56.
Hasil dari penelitian tersebut mengindikasikan bahwa seleksi pohon menggunakan sifat-sifat kayu
seharusnya dilakukan untuk meningkatkan kualitas kayu.

Kata Kunci: Acacia mangium, provenans, famili, berat jenis kayu, panjang serat, kadar air, luas kayu
teras

Abstract

First generation (F-1) of progeny trial of Acacia mangium originated from Papua New Guinea and
Queensland-Australia was established in Wonogiri, Central Java on December 1993, The tree selection
within family were carried out base on growth characteristic, whereas the wood property traits were not
included. The objective of this research is to find the effect of provenance or family in variation of
diameter and wood properties of A. mangium in the trial in 5 years old. The results showed that mean of
wood specific gravity was 0.44 (it was medium catagory) and mean of fiber length was 1.04 mm (it is
short fiber category). Variation of heartwood area, wood specific gravity, and moisture content showed
significantly differences among provenance or between family within provenance. Individual heritability
of diameter and heartwood area were low (h*=0.03 for diameter and h*=0.05 for heartwood area),
however individual heritability of wood properties were low to high (h*=0.10-0.56). The result of
investigation indicated that trees selection using wood properties should be conducted to improve wood
quality in the progeny trial.

Keywords: Acacia mangium, provenance, family, wood specific gravity, fiber length, moisture content,
heartwood area
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PENDAHULUAN

Di Indonesia Acacia mangium
ditanam sebagai Hutan Tanaman Industri
berskala besar untuk memenuhi industri
pulp dan kertas. Pada awalnya, hutan
tanaman A. mangium di Indonesia

ditanam  menggunakan  benih-benih
bukan hasil pemuliaan  sehingga
produksi kayunya belum optimal.
Kementerian Kehutanan sangat

bertanggungjawab terhadap pelaksanaan
penelitian di bidang pemuliaan pohon
hutan untuk mendapatkan benih unggul
dalam rangka meningkatkan produksi
hutan tanaman. Tahun 1993 Balai Besar
Penelitian Bioteknologi dan Pemuliaan
Tanaman Hutan (B2PBPTH)
mengadakan Kkerjasama dengan Japan
International ~ Cooperation ~ Agency
(JICA) di bidang pemuliaan pohon
hutan. Kerjasama program pemuliaan
pohon yang  dilaksanakan  yaitu
memuliakan jenis-jenis cepat tumbuh .
Jenis-jenis yang dimuliakan antara lain:
A. mangium, A. auriculiformis, A.
crasicarpa, Falcataria moluccana,
Eucalyptus urophylla, dan E. pellita.
Pemuliaan 4. mangium diawali tahun
1994 dengan membangun kebun benih
uji keturunan generasi pertama (F-1) di
Jawa Tengah (areal Perum Perhutani),
Sumatera Selatan (areal PT. Musi Hutan
Persada) dan Kalimantan Selatan (areal
PT. Inhutani III). Tahun 2000 sampai
dengan 2005. Selanjutnya, PT. Musi
Hutan Persada sendiri juga membangun
kebun benih uji keturunan A. mangium
generasi kedua (F-2) dan generasi ketiga
(F-3) di Subanjeriji, Sumatera Selatan.
Seleksi pohon di F-1 sampai dengan F-2
tersebut hanya  menggunakan sifat
pertumbuhan dan bentuk batang untuk
menghasilkan benih unggul A. mangium.
Namun belum menggunakan sifat-sifat
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kayu untuk seleksi pohon pada kebun
benih uji keturunan tersebut.

Tuntutan industri pulp dan kertas
terhadap hutan tanaman A. mangium
adalah riap volume dan kualitas kayu yang
tinggi untuk memenuhi bahan baku
industri tersebut agar produksi pulp dan
kertas meningkat. Hutan tanaman A.
mangium yang ada sekarang belum
menggunakan benih unggul dari sisi
kwalitas kayu, sehingga belum bisa
memenuhi industri pulp dan kertas sesuat
yang dikehendaki. Pemuliaan A.
mangium yang ada sekarang masih
memuliakan variabel pertumbuhan dan
bentuk batang saja, belum memuliakan
kwalitas kayu, sehingga benih unggul
yang dihasilkan hanya pertumbuhan kayu
yang tinggi, sedangkan kwalitas kayu
belum diketahui. Penelitian variasi genetik
sifat-sifat kayu di kebun benih wji
keturunan A. mangium sangat diperlukan
untuk memperbaiki strategi pemuliaan A.
mangium yang ada sekarang, sehingga
dapat meningkatkan riap volume dan
kwalitas kayu A. mangium tersebut.

Pengukuran volume akan didekati
dengan mengukur pertumbuhan pohon
(diameter batang) sedangkan kwalitas
kayu akan diukur melalui sifat-sifat kayu
yang mempunyai hubungan dengan
produksi pulp. Berdasarkan pustaka,
sifat-sifat kayu yang mempunyai
hubungan dengan kwalitas kayu untuk
pulp antara lain; berat jenis kayu,
panjang serat, tebal kulit, dan luasan
kayu teras. Tulisan ini akan menyajikan
hasil-hasil penelitian mengenai variasi
genetik diameter batang dan sifat-sifat
kayu pada kombinasi uji provenan dan
uji keturunan 4. mangium umur 5 tahun
di Wonogiri, Jawa Tengah, Indonesia.
Kombinasi uji provenan dan uji
keturunan 4. mangium di Wonogiri
merupakan uji keturunan A. mangium
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pertama kali yang diukur sifat-sifat
kayunya pada umur S tahun. Jika sifat-
sifat kayu mempunyai variasi genetik
yang tinggi, maka akan dilakukan
pemuliaan sifat-sifat kayu tersebut.

BAHAN DAN METODE
- PENELITIAN

Kombinasi uji provenans dan uji
keturunan A. mangium generasi I (F-
1) di Wonogiri

Kombinasi uji provenans dan uji
keturunan A. mangium dibangun di
Wonogiri, Jawa Tengah pada tanggal 23
Desember 1993. Secara geografi uji
keturunan tersebut terletak di 3°32'22"
Lintang Selatan dan 110°41'15" Bujur
Timur dengan tinggi tempat 141 m dpl ;
kemiringan tanah antara 0 sd 15%; jenis
tanah ferrasols; curah hujan rata-rata
sebesar 1.878 mm/tahun; suhu udara
maksimum 33°C  dan suhu udara
minimum 21°C.

Uji kombinasi ini dibangun dengan
desain RCBD dengan 7 ulangan (blok)
yang menguji 134 famili yang berasal
dari bermacam-masam provenans di
Papua New Guinea dan Claudie River-
Queensland- Australia. Jumlah treeplot
sebanyah 4 pohon dengan bentuk baris
dengan jarak tanam 4 meter antar baris
dan 2 meter di dalam baris.

Informasi  sumber benih  yang
digunakan dalam uji keturunan A.
mangium F-1 di Wonogiri tersebut
(Nirsatmanto dan Hasimoto, 1995)
disajikan dalam Tabel 1.

Pengambilan sampel kayu

Sampel kayu diambil pada batang
pohon setinggi 1,3 m dari atas tanah.
Sampel kayu diambil 2 pohon setiap plot
di 5 ulangan di uji keturunan pada umur 5
tahun. Hal ini disebabkan karena pada
umur 5 tahun jumlah pohon setiap plot
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tinggal 2 pohon, dan jumlah ulangan yang
layak diukur tinggal 5 ulangan. Cara
pengambilan sampel yaitu dengan cara
memotonig batang setinggt 1,3 m pada
pohon yang diseleksi.

Pengukuran

Pertumbuhan yang diukur adalah
diameter dan tebal kulit batang setinggi
dada (1,3 m ) dan sifat-sifat kayu yang
diukur meliputi persentase luas kayu teras,
berat jenis kayu, kadar air dan panjang
serat. Adapun cara pengukuran berat jenis
kayu (BJ), kadar air (KA) dan panjang
berdasarkan Zobel dan Buijtenen (1989)
sebagai berikut :

Mengukur berat jenis kayu dengan
cara menimbang berat kering oven dan
mengukur volume basah.

(berzt keringksyru: volumeksyu)

2]

T beratdzrivolumesir yang zmaz dengan volume kapu

Mengukur kadar air dengan cara
menimbang berat basah dan berat kering
sampel.

iherarhaezh bzyi= herzr kaving bezoird |

L= X100%

beratkering <avu

Panjang serat

Sampel kayu buat serat dengan larutan
CH3COOH kemudian diberi pewarna
memakai safranin. Pengukuran panjang
serat dengan alat Profile Projector dengan
mengukur serat setiap sampel kayu
sebanyak 100 serat kemudian dihitung
panjang rata-rata dari 100 serat dalam
satuan mm. Penentuan jumlah serat
berdasarkan tinggkat kecermatan
pengukuran.

Analisis data
Analisis varian

Data dari hasil pengukuran kemudian
dianalisis secara statistik. Model analisis
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Tabel 1. Informasi Materi Kombinasi Uji Provenans dan Uji Keturunan A
Mangium di Wonogiri-Jawa Tengah

No Subline*  Provenans (No Seedlot) ** Jumlah famili
(Grup)
1 A 16994-Arufi Village WP 7
2 A 16997-Boite NE Morhead WP 8
3 A 16992-Bimadebun WP 7
4 A 16990-Derideri E Morhead WP 10
5 A 16590-Dimisisi WP 7
6 A 16991-Gubam NE Morhead WP 11
7 B 16971-Wipim District WP 10
8 B 16938-Kini WP 10
9 C 18265-Claudie River QLD 9
10 C 17701-Claudie River & Iron RA QLD 10
11 C 16932-135K NNE Coen 7
12 C 231-Claudie River (Ex ACEB) QLD 9
13 D 17946-Claudie River QLD 10
14 D 17702- Poscoe River 6
15 D 229-Claudie River QLD 8
16 D 230-Cassowary CK-Iron Range QLD 9
17 D 499-Poscoe RA SL 35815 QLD 4
Rata-rata 134

Keterangan:

*) Subline atau grup dibuat berdasarkan letak geografi , subline A merupakan sekelompok provenans yang berasal dari West
Papua New Guenea paling barat sedangkan subline B berasal dari West Papua New Guenea agak ketimur. Subline C
merupakan sekelompok provenans yang berasal dari Queensland Australia paling utara, sedangkan subline D berasal dari

Queensland Australia agak keselatan.

**) Provenans selain didasasarkan pada perbedaan daerah juga didasarkan pada perbedaan seedlot. Hal ini untuk mengetahui
apakah perbedaan seedlot juga mempunyai pengaruh terhadap sifat-sifat kayu.

varians yang digunakan adalah sebagai
berikut:

Yix =p+ B+ P+ Fip + (B*Fip) + e

Y;u : pengukuran pohon ke /, famili ke
k, provenans ke j, ulangan ke i

1) : rerata umum

B; :pengaruh ulangan ke i

P;  :pengaruh provenans ke j

F 4o :pengaruh famili ke k¥ dalam

provenans ke j

B/*Figp) : pengaruh interaksi ulangan ke i

dan famili ke £ dalam provenans
kej
e - galat (error)

Perhitungan komponen varians
diperoleh dengan menggunakan analisis
model campuran. Ulangan dan provenans
sebagai pengaruh pasti (fixed effect)
sedangkan famili dalam provenans dan
interaksi ulangan dengan famili sebagai
pengaruh random (random effect)
berdasar REML (Restricted Maximum
Likelihood).  Perhitungan  komponen
varian akan digunakan untuk menghitung
heritabilitas individu, sehingga ulangan
dan provenans merupakan pengaruh pasti
dan tidak mempunyai varian (Williams
and Matheson, 1994).
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Analisis parameter genetik
Heritabilitas individu
Komponen varians famili dalam
provenans digunakan untuk
mengestimasi nilai heritabilitas individu
( h?) menurut Williams and Matheson
(1994) sebagai berikut:
hiz =1/r* O'fz/O'pz

Keterangan:
r =koefisien kekerabatan (coefficient

of relationship)
0'f2 = komponen varians di antara famili

dalam provenans
c p2= komponen varians fenotipik

= (O'f2 + Gcz)

o = komponen varians galat (error)

Koefisien kekerabatan (r) untuk untuk
menghitung heritabilitas individu
diasumsikan sebesar 1/ 2,5 untuk famili-
famili half-sib (Williams and Matheson,
1994)

Korelasi genetik dan korelasi fenotpik

Korelasi genetik (r,) dihitung
menurut metodologi dari Williams and
Matheson (1994) yang didasarkan rumus
sebagai berikut:

rg= Covi(X.Y)
[of (x) . of (y)]"?

Keterangan :
Covd{X,Y)= Kovarian dua sifat (x dan y)

pada level famili

of’ (X) = varian sifat (x) pada level
famili

of (y) = varian sifat (y) pada level
famili

Korelasi fenotipik (r,) dihitung menurut
Falconer and Mackay (1996) sebagai
berikut:
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1, = Cov (Py,Py) opx Opy

Keterangan :
Cov (P,Py) =komponen kovarians fenotipik
sifat (x dan y)

opx = komponen standart deviasi
fenotipik sifat(x)
Opy= komponen standart deviasi
fenotipik sifat (y)
e =(1-h)"

h = akar heritabilitas (

rr = korelasi lingkungan X dan Y
ra = korelasi genetik X dan Y

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keragaman sifat kayu

Hasil pengukuran diameter dan sifat-
sifat kayu di uji keturunan A. mangium di
Wonogirt, Jawa Tengah umur 5 tahun
disajikan dalam Tabel 2. Uji keturunan A.
mangium tersebut menguji kinerja dari
134 famili dari 17 provenans, schingga
hasil  rata-rata  pengukuran  yang
ditampilkan pada Tabel 2 adalah rata-rata
setiap provenans.

Tabel 2 memperlihatkan rata-rata
diameter batang sebesar 15,21 cm
termasuk tertinggi yang ditunjukkan oleh
provenan Claudie River Queensland
dengan nomor seddlot 18265-Claudie
River QLD dan provenan dari Poscoe
River Queensland dengan nomor
seedlot 17702-Poscoe River QLD.
Provenan Claudie River Queensland
mempunyai kisaran diameter batang
9,60 cm sampai dengan 23,30 cm dan
provenan Poscoe River Queensland
mempunyai kisaran diameter batang
antara 9,10 cm sampai dengan 23,40 cm
dari individu-individu pohon.
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Tabel 2. Rata-rata diameter batang dan sifat-sifat kayu setiap provenan di uji
keturunan A. mangium di Wonogiri umur 5 tahun

No Provenan D (cm) Kyt (%) TK BJ KA PS
(min) ) (mm)
1 16994-Arufi Village WP 14.39 27,72 5,90 0,43 43,19 1,03
2 16997-Boite NE Morhead WP 14,59 28,35 6,23 0,42 44,04 1,03
3 16992-Bimadebun WP 14,99 317 5,93 0,47 4391 1,04
4 16990-Derideri E Morhead WP 14,56 31,44 5,48 0,42 44,99 1,03
5 16590-Dimisisi WP 14,26 28,21 5,49 0,40 45,39 1,03
6 16991-Gubam NE Morhead WP 14,58 29,50 5,70 0,44 41,10 1,01
7 16971-Wipim District WP 14,30 28,27 7,39 0,44 40,37 1,02
8 16938-Kini WP 14,76 30,56 6,00 0,46 35,72 1,04
9 18265-Claudie River QLD 15,21 34,20 6,36 043 63,75 1,04
10  17701-Claudie River & Iron RA 14,82 35,36 6,82 0,40 63,37 1,04
QLD
11 16932-135K NNE Coen QLD 14,59 35,53 6,36 0,45 53,18 1,05
12 231-Claudie River (Ex ACEB) 14,75 36,90 6,93 0,45 65,00 1,06
QLD
13 17946-Claudie River QLD 14,85 36,01 7,17 0,43 69,13 1,05
14 17702- Poscoe River QLD 15,21 37,45 7,10 042 57,62 1,05
15 229-Claudie River QLD 14,48 32,47 7,69 0,47 58,49 1,05
16  230-Cassowary CK-Iron Range 14,15 32,32 7,17 0,43 60.25 1,04
QLD
17 499-Poscoe RA SL 35815 QLD 14,88 33,51 7,05 0,45  58.80 1,05
Rata-rata 14,66 32,30 6,54 0,44 52,08 1,04
Keterangan
D = diameter batang BJ = Berat jenis kayu
Kyt =Kayu teras KA = Kadar air kayu
TK = Tebal kulit batang PS = Panjang serat
Provenan Poscoe River Queensland provenan Claudie River Queensland

dengan nomor seedlot 17702-Poscoe
River mempunyai rata-rata luas kayu teras
yang paling luas dengan rata-rata 37,45 %
dengan kisaran luas antara 14,29 %
sampai dengan 74,76 % dari individu
individu pohon. Rata-rata tebal kulit
terbesar ditunjukkan oleh provenan dari
Claudie River Queensland dengan nomor
seedlot 229-Claudie River QLD yaitu
sebesar 7,69 mm dengan kisaran tebal
kulit antara 3,77 mm sampai dengan 12,68
mm.

Rata-rata berat jenis kayu yang
tergolong tertinggi sebesar 0,47 yang
ditunjukkan oleh provenan Bimadebun
West Papua New Guinea dengan nomor
seedlot  16992-Bimadebun WP dan

dengan nomor seedlot 229-Claudie River
QLD. Provenan Bimadebun WP
mempunyai kisaran berat jenis antara 0,34
sampai dengan 0,63 sedangkan provenan
Claudie River QLD mempunyai kisaran
berat jenis antara 0,36 sampai dengan
0,60. Kisaran berat jenis kayu A. mangium
juga diteliti oleh Hadjib et al (2007) yang
menunjukkan bahwa A. mangium dari 10
provenans mempunyai berat jenis kayu
antara 0,343 sampai dengan 0,714.

Rata-rata panjang serat terbesar 1,06
mm ditemukan pada provenan Claudie
River Queensland dengan nomor seedlot
231-Claudie River (Ex ACEB) QLD
dengan kisaran panjang serat antara 0,89
mm sampai dengan 1,18 mm.
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Tabel 3. Analisis varian diameter dan sifat kayu di uji keturunan 4. mangium di
Wonogiri umur 5 tahun

Sumber Variasi Derajat bebas Kuadrat tengah
Diameter
Ulangan 4 495,663
Provenan 16 5,9320°
Famili (Provenan) 117 6,415
Ulangan*Famili (Provenan) 489 10,440
Error 633 2,807
Persentase luas kayu teras
Ulangan 4 7144,669"
Provenans 16 753,739
Famili (Provenans) 117 134,850""
Ulangan*Famili 489 117,774¢°
(Provenans)
Error 633 34,465
Tebal Kulit batang
Ulangan 4 7,598
Provenans 16 33,766
Famili (Provenans) 117 3,972
Ulangan*Famili 489 5,794
(Provenans)
Error 633 0,292
Berat jenis kayu
Ulangan 4 0,037
Provenans 16 0,029""
Famili (Provenans) 117 0,006""
Ulangan*Famili 489 0,004
(Provenans)
Error 633 0,002
Kadar air kayu
Ulangan 4 17903,094"*
Provenans 16 8401,177¢°
Famili (Provenans) 117 416,146
Ulangan*Famili 489 245,569
(Provenans)
Error 633 302,171
Panjang serat
Ulangan 4 0,612¢*
Provenans 16 0,011
Famili (Provenans) 117 0,009
Ulangan*Famili 489 0,008
(Provenans)
Error 633 0,004
Keterangan : (** signifikan pada level 1%
Hasegawa et al, (2009) telah berat jenis kayu 0,61. Hal ini terjadi

melakukan penelitian uji keturunan A.
mangium di Wonogiri, Jawa tengah pada
umur 11 tahun yang menunjukkan
panjang serat dari Papua New Guinea
lebih panjang dari pd Queensland. Papua
New Guinea  mempunyai rata-rata
panjang serat 1,09 mm dan berat jenis
0,62 sedangkan Queensland mempunyai
panjang serat rata-rata 1,06 mm dan

perbedaan antara umur 5 tahun dan 11
tahun, pada umur 5 tahun berat jenisnya
lebih rendah sedangkan panjang serat
antara umur 5 tahun dan 11 tahun tidak
banyak berubah.

Rata-rata kadar air kayu tertinggi
sebesar 69,13 % ditunjukkan oleh
provenan Claudie River Queensland
dengan nomor seedlot 17946-Claudie
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River QLD dengan kisaran kadar air
antara 26,02 % sampai dengan 112,56
%. Berdasarkan penelitian Yamamoto et
al. (2003) di Malaysia, Vietnam dan
Pilipina pada jenis 4 mangium yang
menunjukkan kadar air tertinggi sebesar
256% (kayu teras) 149% (kayu gubal).
Jika dibandingkan hasil penelitian
tersebut maka A. mangium di uji
keturunan di Wonogiri umur 5 tahun
mempunyai kadar air lebih rendah. Hal
tersebut  disebabkan oleh adanya
perbedaan materi 4. mangium yang
diteliti antara yang di Wonogiri dan yang
diteliti oleh Yamamoto et al. (2003)
tersebut. Di Wonogiri merupakan uji
keturunan, sedangkan yang di Malaysia,
Vietnam, dan Pilipina merupakan hutan

tanaman, sehingga mempunyai
perbedaan materi genetik.
Dari hasil perhitungan rata-rata

diameter dan sifat-sifat kayu tersebut
maka provenan-provenan yang berada di
subline C dan subline D mempunyai
rata-rata sifat yang diteliti yang
tergolong  tinggi.  Hal  tersebut
menunjukkan bahwa A. mangium yang
berasal dari Queensland Australia
mempunyai sifat-sifat yang diteliti lebih
baik dibandingkan dengan A. mangium
dari Papua New Guenea. Adanya
perbedaan tersebut karena disebabkan
oleh adanya perbedaan letak geografi
antara Queensland Australia dengan
Papua New Guenea. A4 mangium di
Papua New Guenea tumbuh di- daerah-
daerah pegunungan sedangkan A.
mangium di  Queensland Australia
tumbuh di daerah-daerah dataran rendah
atau dekat dengan pantai, sehingga
terdapat adanya perbedaan jenis tanah
maupun  lingkungan tempat tumbuh
lainnya, keadaan tersebut akan
berpengaruh terhadap genetik sifat kayu
suatu tanaman. Zobel and Buijtenen
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(1989) telah menyajikan beberapa hasil
penelitian tentang pengaruh tempat
tumbuh dan jenis tanah terhadap sifat-
sifat kayu dari berbagai jenis tanaman.
Hasil dari penelitian-penelitian yang
disajikan menunjukan adanya pengaruh
lokasi tempat tumbuh dan jenis tanah
terhadap berat jenis kayu, panjang serat
dan kadar air.

Keragaman berat jenis kayu A.
mangium di batang setinggi dada arah
radial dari tengah batang ke arah luar di
sajikan dalam Gambarl.

Hasil pengukuran diameter batang
dan sifat-sifat kayu maka selanjutnya
dianalisis varian (Anova) yang disajikan
pada Tabel 3.

Gambar 1. menunjukkan adanya
perbedaan berat jenis kayu pada setiap
bagian di batang pohon setinggi dada
arah radial dari tengah batang ke arah
luar. Pada bagian tengah batang
mempunyai berat jenis kayu yang paling
tinggi kemudian menurun ke arah luar,
pada bagian batang terluar mempunyai
berat jenis kayu paling rendah. Hal ini
disebabkan oleh kayu teras dan kayu
gubal di dalam batang pohon tersebut.
Bagian tengah batang merupakan kayu
teras sehingga mempunyai berat jenis
kayu yang lebih tinggi, sedangkan
bagian luarnya merupakan kayu gubal
yang mempunyai berat jenis kayu lebih
rendah.

Tabel 3. menunjukkan adanya
keragaman yang signifikan di antara
provenan dan di antara famili di dalam
provenans di uji keturunan F-1 A.
mangium di Wonogiri pada umur 5
tahun untuk variable, persentase luas
kayu teras, tebal kulit, berat jenis kayu,
dan kadar air. Namun tidak ditemukan
keragaman diantara famili di dalam
provenans untuk diameter batang dan
panjang serat.
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Berat 040
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0.10 -

0.00 -
1 2 3 ) 5
Bglan radial darl pusat ke arah luar

Keterangan: setiap batang dibagi menjadi 5 bagian dari
bagian tengah (hati) batang ke arah luar

Gambar 1. Keragaman berat jenis kayu
arah radial di batang pohon 4.
mangium umur 5 tahun

Berdasarkan hasil analisis varian
tersebut, maka persentase luas kayu
teras, tebal kulit, berat jenis kayu, dan
kadar air mempunyai keragaman genetik
yang besar sehingga sifat-sifat tersebut
mempunyai prospek untuk dimuliakan
untuk meningkatkan kualitas kayu sesuai
dengan kebutuhan produksi pulp. Namun
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hal tersebut akan ditentukan oleh nilai
heritabilitas dari masing-masing sifat
tersebut.

Korelasi genetik antar sifat dan
heritabilitas individu

Hasil analisis heritabilitas individu,
korelasi genetik dan fenotipik antar sifat
disajikan dalam Tabel 4.

Tabel 4, memperlihatkan bahwa
diameter batang, persentase kayu teras dan
panjang serat mempunyai heritabilitas
yang sangat kecil, sementara tebal kulit
dan kadar air mempunyapi heritabilitas
individu tergolong sedang, namun berat
jenis kayu mempunyai heritabilitas yang
tergolong tinggi.

Pot et al. (2002) mengadakan studi
kontrol genetik pulp pada Pinus pinaster
menunjukkan bahwa nilai heritabilitas
individu kerapatan kayu dan sifat-sifat
serat sebesar antara 0,15 sampai dengan
0,30. Kien, etal. (2007) melaporkan
bahwa  uji keturunan  Eucalyptus
urophylla di  Vietham mempunyai
heritabilitas individu untuk berat jenis
kayu sebesar 0,51 sampai dengan 0,61.

Tabel 4. Taksiran nilai heritabilitas individu (h?) diameter batang; sifat kayu,
korelasi genetik dan fenotipik antar sifat pada uji keturunan 4.

mangium umur § tahun

r D Kyt TK BJ KA PS h?
D -0,86 0,30 -0,64 0,03 0,03
Kyt 0,25 -0,0002 -0,07 -0,12 0,05
TK 0,24 0,10 0,57 0,05 0,23 0,19
B 0,04 0,05 0,04 0,09
KA 0,07 0,25 0,19 -0,07
PS -0,12 0,16 0,07 -0,08

Keterangan :

Korelasi genetik (rg)antar sifat berada di atas diagonal, sedangkan korelasi fenotpik (r,)antar

sifat berada di bawah diagonal.
D = diameter batang

Kyt =Kayu teras

TK = Tebal kulit batang

BJ = Berat jenis kayu
KA = Kadar air kayu
PS = Panjang serat -
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Hai (2009) telah membuat tabel
heritabilitas individu berat jenis kayu
yang cukup tinggi (0,34 sampai dengan
0,87) dari berbagai jenis dari hasil-hasil
publikasi uji keturunan berbagai jenis
yang meliputi E.  grandis, E
camadulensis, E. dunii, E . nitens, E.
urophylla, Pinus acidentalis, Quercus
petraea, Q. robur, Q rubra.

Semua korelasi fenotipik antar sifat
memperlihatkan korelasi yang lemah yaitu
sebesar r=-0,12 sampai dengan
r=0,25. Korelasi genetik antar sifat terlihat
adanya korelasi yang kuat antara diameter
batang dengan persentase luas kayu teras
sebesar r= 0,85; antara diameter batang
dengan tebal kulit sebesar r=-0,86; antara
diameter batang dengan kadar air sebesar
r=-0,64, sedangkan untuk korelasi genetik
antar sifat lainnya terlihat korelasi yang
lemah untuk yang korelasi negatif mulai
r=-0,0003 sampai dengan -0,12 dan untuk
yang korelasi positif mulai r=0,02 sampai
dengan 0,57.

Alberto (2003) melaporkan bahwa
Gmelina arborea mempunyai korelasi
fenotipik yang sangat lemah antara berat
jenis kayu dengan tinggi total yaitu
sebesar -0,007 sampai dengan 0,1
sedangkan korelasi genetik yang negatif
kuat antara  kerapatan kayu dengan
diameter  yaitu sebesar -0,92 sampai
dengan -0,30.

Implikasi Pemuliaan Sifat Kayu
Berdasarakan analisis varian dan
estimasi nilai heritabilitas maka variasi
berat jenis kayu, kadar air, dan tebal kulit
batang uji keturunan A. mangium tersebut
dikendalikan oleh faktor genetik aditif.
Tiga sifat kayu tersebut tersebut perlu
dipertimbangkan dalam malakukan seleksi
pohon di uji keturunan A. mangium. Hasil
korelasi genetik untuk di antara empat
sifat tersebut sangat lemah, sehingga
dalam seleksi yang akan menggunakan
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empat sifat tersebut harus diperhitungkan
nilai ekonomis dari empat sifat tersebut.

Hasil penelitian tersebut mempunyai
implikasi dalam pemuliaan A. mangium
bahwa berat jenis kayu dan kadar air kayu
perlu dimuliakan untuk menghasilkan
benih unggul yang mempunyai kualitas
kayu yang lebih baik. Benih unggul
tersebut untuk digunakan sebagai materi
hutan tanaman hutan tanaman A.
mangium untuk mencukupi kebutuhan
bahan baku produksi pulp. Berdasarkan
referensi dari Fengel dan Wegener (1995)
serta Bootel (2005) sifat kayu yang
berpengaruh dalam produksi pulp untuk
kertas antara lain berat jenis kayu.

Startegi  pemuliaan  yang  akan
diterapkan pada wuji kerturunan A.
mangium pada generasi-generasi

selanjutnya adalah memuliakan sifat-sifat
kayu tersebut. Seleksi pohon di dasarkan
estimasi nilai pemuliaan (breeding value)
dari sifat-sifat kayu dan pertumbuhan
dengan mempertimbangkan nilai-nilai
ekeonomis dari masing-masing sifat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan dan disarakan sebagai
berikut:

Di uji keturunan A. mangium umur 5
tahun di Wonogiri terdapat keragaman
genetik sifat kayu (berat jenis kayu dan
kadar air) yang tinggi. Berat jenis kayu
dan kadar air tersebut sangat diperlukan
dalam seleksi pohon.

Disarankan dalam kegiatan pemuliaan
A. mangium  agar  menekankan
memuliakan sifat-sifat kayu tersebut untuk
mendapatkan benih unggul dari sifat-sifat
kayu tersebut. Benih unggul tersebut
digunakan sebagai materi pembangunan
hutan tanaman A. mangium untuk
mencukupi bahan baku produksi pulp.
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